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Abstract

The many benefits offered from the use of smartphones go hand in hand with various problems caused,
one of which is the problem of smartphone addiction and its impact on psychological well-being. This
study aims to examine the effect of smartphone addiction on psychological well-being. The method
used is a systematic literature review following PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) guidelines, by exploring previous studies related to the research topic.
Article searches were conducted through the Sciencedirect, SAGE Journals, Wiley Online Library,
SpringerlLink, and Taylor & Francis Online databases, using specific inclusion and exclusion criteria. The
results indicate that smartphone addiction is associated with depression, stress, anxiety, suicidal
thoughts, ADHD, negative peer relationships, and social-emotional disorders. In addition, findings on
the prevalence of smartphone addiction and psychological disorders as well as mediators of
relationships related to smartphone addiction and psychological well-being have been described in this
study.

Keywords: psychological disorder, psychological well-being, smartphone addiction

Abstrak

Banyaknya manfaat yang ditawarkan dari penggunaan smartphone beriringan dengan berbagai
masalah yang ditimbulkan, salah satunya masalah smartphone addiction (adiksi ponsel cerdas) dan
dampaknya pada psychological well-being (kesejahteraan psikologis). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh smartphone addiction terhadap psychological well-being. Metode yang digunakan
adalah systematic literature review menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) dengan menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik penelitian. Pencarian artikel dilakukan melalui database Sciencedirect, SAGE
Journals, Wiley Online Library, SpringerLink, dan Taylor & Francis Online dengan memperhatikan
kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Hasil menunjukkan bahwa smartphone addiction berkaitan
dengan depresi, stres, kecemasan, pemikiran bunuh diri, ADHD, hubungan sebaya yang negatif, dan
gangguan sosial-emosional. Selain itu, temuan mengenai prevalensi smartphone addiction dan
gangguan psikologis serta mediator hubungan-hubungan yang berkaitan dengan smartphone
addiction dan psychological well-being telah dijabarkan pada kajian ini.

Kata Kunci: gangguan psikologis, psychological well-being, smartphone addiction
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1.Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah membawa dampak yang signifikan pada kehidupan manusia,
salah satunya melalui penggunaan smartphone. Namun, seiring dengan banyaknya manfaat yang
ditawarkan, muncul pula masalah baru yang semakin meresahkan. Masalah pengguaan smartphone
yang semakin marak adalah smartphone addiction (adiksi ponsel cerdas). Data dalam penelitian-
penelitian terdahulu mengenai prevalensi smartphone addiction menunjukkan bahwa lebih dari
separuh dari sampelnya mengalami adiksi smartphone (Liu et al., 2022; Ratan et al., 2022).

Laporan State of Mobile 2024 yang dirilis oleh Data.Al menunjukkan bahwa Indonesia berada
pada peringkat teratas pengguna smartphone dengan rata-rata waktu penggunaan 6 jam per hari (CNN
Indonesia, 2024). Sedangkan studi lain menemukan bahwa penggunaan smartphone memiliki
hubungan positif dengan ketergantungan smartphone (Lapierre et al.,, 2019). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingginya angka penggunaan smartphone memiliki risiko terhadap meningkatnya
masalah smartphone addiction di Indonesia.

Smartphone addiction adalah perilaku tidak terkontrol dalam penggunaan smartphone yang
beriringan dengan gejala withdrawal (rasa tidak nyaman dan sensitif ketika aksesnya terhadap
smartphone terganggu) dan gangguan fungsional (Geng et al., 2021; Lin et al., 2014). Smartphone
addiction belum tercantum dalam DSM-5 karena memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. Namun,
penelitian terdahulu menyatakan bahwa smartphone addiction perlu dipertimbangkan sebagai
perilaku adiksi sebagaimana adiksi zat seperti alkohol dan obat-obatan terlarang dengan karakteristik
yang sama, yaitu hilangnya kontrol, toleransi penggunaan, dan withdrawal (Lapierre et al., 2019).

Dampak smartphone addiction sendiri dapat berpengaruh terhadap aspek fisiologis dan
psikologis. Secara fisiologis, smartphone addiction dapat mengakibatkan berkurangnya aktivitas fisik
yang menuntun pada obesitas. Selain itu, smartphone addiction juga dapat menimbulkan gejala
berupa sindrom lorong karpal, gangguan pada punggung, migrain, kehilangan tidur nyenyak, dan
cedera ibu jari. Sedangkan secara psikologis, ditemukan bahwa siswa dengan smartphone addiction
memiliki atensi yang rendah, kontrol diri yang rendah, hiperaktivitas, gangguan kemarahan,
kecemasan, perilaku kompulsif, dan withdrawal (Albursan et al., 2022).

Berbagai penelitian telah mengkaji dampak smartphone addiction terhadap kesehatan
mental, termasuk psychological well-being sebagaimana penelitian oleh Nur et al. (2022) yang
bertujuan untuk melihat tingkat smartphone addiction dan psychological well-being pada masyarakat
JABODETABEK di masa pandemi covid-19. Penelitian tersebut melibatkan 414 responden masyarakat
JABODETABEK yang dipilih menggunakan teknik non probability sampling-convenience sampling. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara smartphone addiction dan psychological well-
being. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka
tingkat psychological well-being semakin rendah.

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan hal yang penting bagi
individu karena berdampak langsung pada kualitas hidup secara keseluruhan, performa akademik, dan
hubungan sosial (Arslan, 2023). Ryff & Keyes (1995) memaparkan bahwa psychological well-being
merupakan kondisi psikologis yang dicirikan dengan enam aspek, yaitu otonomi (autonomy),
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penguasaan atas lingkungan (environmental mastery), pengembangan diri (personal growth),
hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), tujuan dalam hidup (purpose in
life), dan penerimaan diri (self-acceptance). Di samping pentingnya psychological well-being, studi
oleh Abuhamdah & Naser (2023) menunjukkan prevalensi gangguan psikologis yang mencapai 59,1%.
Studi tersebut juga menggambarkan bahwa smartphone addiction berkaitan dengan psychological
well-being.

Berdasarkan urian sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh smartphone addiction terhadap psychological well-being melalui kajian sistematis terhadap
penelitian-penelitian terdahulu. Adapun pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

i Seberapa besar prevalensi smartphone addiction dan gangguan psikologis?
ii. Bagaimana pengaruh smartphone addiction terhadap psychological well-being?

iii.  Apasaja mediator dan moderator hubungan smartphone addiction dengan psychological well-
being?

2.Tinjauan Pustaka
2.1. Smartphone Addiction

Smartphone adalah perangkat yang dapat menyediakan berbagai kepuasan dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk pemenuhan kebutuhan sosial, hiburan, pencarian informasi, manajemen waktu,
hingga strategi coping (Panova & Carbonell, 2018). Saat ini, smartphone telah menjadi bagian yang
penting dalam kehidupan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa individu tertentu dapat menjadi
sangat terikat dengan ponsel mereka hingga mengalami separation anxiety atau kecemasan saat
terpisah darinya (Anshari et al., 2019; Nie et al., 2020). Bahkan, perangkat ini dapat memberikan efek
menenangkan ketika dalam situasi penuh tekanan dengan berfungsi sebagai “security blanket” atau
selimut keamanan (Hunter et al., 2018). Efek tersebut merujuk pada situasi di mana respons negatif
terhadap stresor berkurang, mirip dengan efek yang dialami anak-anak ketika diberi objek yang
memberi rasa nyaman seperti selimut (Panova & Lleras, 2016). Oleh karena itu, popularitas dan
hubungan mendalam para pengguna smartphone memunculkan kekhawatiran mengenai potensi
adiksinya.

Menurut Geng et al. (2021) smartphone addiction adalah perilaku penggunaan smartphone
yang tidak terkontrol dan biasanya diiringi dengan gejala withdrawal dan gangguan fungsional. L. Li et
al. (2020) menyatakan bahwa smartphone addiction adalah ketergantungan obsesif terhadap
smartphone yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan. Li menambahkan bahwa smartphone
addiction ditandai dengan toleransi, gangguan fungsional, gejala withdrawal, dan perilaku kompulsif.
Berdasarkan pernyataan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa smartphone addiction adalah
ketidakmampuan individu dalam mengontrol penggunaan smartphone yang mengakibatkan gangguan
atau ketidaknyamanan. Ketidaknyamanan yang disebabkan oleh smartphone addiction meliputi
gangguan fungsional, gejala withdrawal, dan perilaku kompulsif.
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Kwon, Lee, et al. (2013) telah menjabarkan 6 dimensi smartphone addiction. Daily life-
disturbance meliputi melewatkan pekerjaan yang sudah direncanakan, kesulitan berkonsentrasi saat
di kelas atau bekerja, menderita pusing atau pandangan kabur, nyeri di pergelangan tangan atau
belakang leher, dan gangguan tidur. Positive anticipation di mana individu merasa senang untuk
menghilangkan stres melalui penggunaan smartphone dan merasa hampa tanpa smartphone.
Withdrawal, merujuk pada rasa tidak sabar, jengkel, dan tidak bertoleransi tanpa smartphone, terus
menerus memikirkan smartphone bahkan saat sedang tidak menggunakannya, dan merasa jengkel
apabila diganggu saat menggunakan smartphone. Cyberspace-oriented relationship di mana individu
merasa hubungan yang diperoleh melalui smartphone lebih intim daripada hubungan yang diperoleh
di dunia nyata, merasa kehilangan saat tidak dapat mengakses smartphone sehingga terus-menerus
memeriksa smartphone-nya. Overuse yang meliputi penggunaan smartphone yang tidak terkontrol,
lebih suka mencari informasi melalui smartphone daripada meminta bantuan orang lain, selalu
menyiapkan pengisi daya, merasa ingin menggunakan smartphone lagi setalah baru saja selesai
menggunakan. Tolerance, merujuk pada usaha mengontrol penggunaan smartphone, tapi selalu gagal.

2.2. Psychological Well-being

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis mengarah pada kombinasi antara
perasaan positif dan kemampuan berfungsi secara efektif (Huppert, 2009). Pada dasarnya,
kesejahteraan yang berkelanjutan tidak menuntut individu untuk selalu merasa baik sepanjang waktu.
Merasakan emosi negatif atau menyakitkan merupakan bagian yang normal dalam kehidupan. Namun,
psychological well-being dapat terganggu ketika emosi negatif muncul secara ekstrem atau bertahan
dalam waktu yang sangat lama sehingga mengganggu kemampuan individu untuk berfungsi dalam
kehidupan sehari-hari (Baz et al., 2023).

Karakteristik well-being ditunjukkan dalam dua aspek, yaitu hedonic dan eudamonic well-
being (Arslan, 2023). Hedonic well-being cenderung mengarah pada subjective well-being
(kesejahteraan subjektif) yang merujuk pada perasaan senang dan kenikmatan yang diperoleh dari
pengalaman, sedangkan eudamonic well-being kerap dikaitkan dengan psychological well-being yang
didasarkan pada gagasan bahwa individu merasakan kebahagiaan ketika mereka mereka merasakan
tujuan hidup, dapat menghadapi tantangan, dan melakukan pengembangan diri (Huta & Waterman,
2014; Ryan & Deci, 2001). Subjective dan psychological well-being telah dikonseptualisasikan sebagai
pengalaman dalam merasakan kepuasan, memiliki prevalensi perasaan positif, dan jarang mengalami
perasaan negatif (Arslan, 2023; Stoll & Pollastri, 2023). Salah satu pendekatan yang paling sering
muncul ketika menjelaskan psychological well-being adalah gagasan Ryff & Keyes (1995) yang
memaparkan enam aspek psychological well-being, meliputi: (1) otonomi (autonomy); (2) penguasaan
atas lingkungan (environmental mastery); (3) pengembangan diri (personal growth); (4) hubungan
positif dengan orang lain (positive relations with others); (5) tujuan dalam hidup (purpose in life); dan
(6) penerimaan diri (self-acceptance).
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2.3. Smartphone Addiction dan Psychological Well-being

Smartphone addiction telah ditemukan sebagai salah satu faktor yang berhubungan dan
mempengaruhi psychological well-being. Smartphone diyakini memberikan kenyamanan karena
adanya koneksi konstan pada internet dan menyediakan kemudahan akses berbagai fitur yang
ditewarkan sehingga berpotensi mendorong penggunaan yang berlebihan (Bian & Leung, 2015;
Cobanoglu et al., 2021; Panova & Lleras, 2016). Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat berujung pada kondisi kesehatan mental yang buruk
(Abuhamdah & Naser, 2023; Albursan et al., 2022). Seperti halnya kajian oleh Stankovic¢ et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa smartphone addiction berkaitan dengan depresi, kecemasan, stres, dan
gangguan tidur. Selain itu, penggunaan smartphone secara konstan dapat mengurangi tingkat interaksi
sosial individu di dunia nyata sehingga dapat berdampak pada psychological well-being, seperti
menyebabkan kesepian dan kecemasan sosial (Enez Darcin et al., 2016).

3. Metode

Penelitian ini merupakan systematic review mengenai pengaruh smartphone addiction
terhadap psychological well-being. Kajian dilakukan dengan pedoman PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang ditunjukkan dalam Bagan 1.
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Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa database, yaitu Sciencedirect, SAGE
Journals, Wiley Online Library, SpringerLink, dan Taylor & Francis Online. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian literatur adalah "smartphone addiction" AND "psychological well being". Sampel
dalam penelitian ini adalah artikel jurnal yang menelusuri tentang hubungan atau pengaruh
smartphone addiction terhadap psychological well-being dan terpublikasi pada tahun 2014 sampai
2024. Kriteria inklusi dan eksklusi telah ditunjukkan pada Tabel 1 secara lebih spesifik.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria Eksklusi
Artikel tidak sesuai dengan topik penelitian

Kriteria Inklusi
1. | Penelitian menguji hubungan dan/atau | 1.
pengaruh smartphone addiction terhadap
psychological well-being

2. | Penelitian menggunakan metode | 2. | Penelitian menggunakan metode kualitatif
kuantitatif atau mixed method

3. | Artikel terpublikasi dalam 10 tahun | 3. | Artikel tidak menggunakan bahasa Inggris
terakhir (2024 - 2014) pada jurnal

internasional terakreditasi
4. | Artikel menggunakan bahasa Inggris

Artikel terpilih telah disaring dalam beberapa tingkatan mulai dari judul, abstrak, dan naskah lengkap.
Kemudian, penelitian-penelitian yang memenuhi kriteria inklusi disertakan dalam kajian ini.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelusuran literatur, didapatkan 8 artikel jurnal yang mengkaji mengenai hubungan dan
pengaruh smartphone addiction terhadap psychological well-being. Temuan artikel yang sesuai
dengan kriteria dipaparkan dalam Tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2. Hasil Kajian Literatur

Judul Penulis Populasi & Metode/Desain Tujuan
Sampel Penelitian

Anxiety and its | Songetal. 666 mahasiswa Kuantitatif: Menyelidiki hubungan
relationship with sleep (2022) kedokteran di cross-sectional | kecemasan, penggunaan
disturbance and Shenyang, Cina study smartphone yang
problematic bermasalah  (Problematic
smartphone use among Smartphone Use — PSU),
Chinese medical dan gangguan tidur pada
students during COVID- mahasiswa kedokteran
19 home confinement selama pandemi COVID-19.
— Astructural equation
model analysis
Smartphone addiction, | Elamin et 235 mahasiswa Kuantitatif: Mengetahui hubungan
stress, and depression | al. (2024) dengan usia rata- deskriptif cross- | antara problematic

rata 21,5 tahun di sectional study | smartphone use pada
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among university Jeddah, Arab mahasiswa, tingkat stres
students Saudi dan depresi, serta faktor
risiko yang lain.
A cross-lagged study of | Zhao etal. | 194 mahasiswa di Kuantitatif: Meneliti hubungan
the associations among (2023) Cina cross-lagged longitudinal dan resiprokal
problematic study antara problematic
smartphone use, smartphone use, gejala
depressive symptoms, depresi, dan pemikiran
and suicidal ideation in bunuh diri pada mahasiswa
chinese university di Cina.
students
Short-Term Lapierre et | 346 remaja akhir Kuantitatif: two- | Mengetahui hubungan
Longitudinal al. (2019) berusia 17-20 wave jangka pendek antara
Relationships Between tahun di Amerika longitudinal penggunaan smartphone,
Smartphone survey ketergantungan
Use/Dependency and smartphone, gejala depresi,
Psychological Well- dan kesepian di kalangan
Being Among Late remaja akhir.
Adolescents
Impact of smartphone | Mohamed 320 mahasiswa Kuantitatif: Mengetahui dampak
addiction on | & Mostafa keperawatan di cross-sectional | smartphone addiction
depression and self- (2020) Mesir study terhadap depresi dan self-
esteem among nursing esteem pada mahasiswa
students keperawatan.
The relationship | Selguk & 408 mahasiswa Kuantitatif: Menyelidiki hubungan
between smartphone Ayhan Fakultas llmu deskriptif antara risiko smartphone
addiction risk and sleep (2020) Kesehatan di korelasional addiction, durasi tidur, dan
duration and Turkey komorbiditas  psiko-sosial
psychosocial pada calon tenaga
comorbidities in health kesehatan.
professional candidates
Relationship Between | Lim (2023) | 2250 siswa SMP di Kuantitatif: Menyelidiki dampak
Korean  Adolescents’ Korea melalui three-wave ketergantungan
Dependence on Korean Children autoregressive | smartphone terhadap
Smartphones, Peer and Youth Panel cross-lagged hubungan sebaya dan
Relationships, and Life Survey (KCYPS) study kepuasan hidup di kalangan
Satisfaction remaja Korea.
Smartphone Addiction | Volungis et 150 mahasiswa Kuantitatif: Mengetahui hubungan
and Its Relationship | al. (2020) | sarjana di Amerika korelasi antara smartphone
with Indices of Social- addiction, gangguan sosial-
Emotional Distress and emosional, dan ciri
Personality kepribadian di kalangan
mahasiswa.

4.1. Prevalensi smartphone addiction dan gangguan psikologis

Berdasarkan hasil pemetaan delapan artikel yang berkaitan dengan smartphone addiction dan
psychological well-being, setidaknya empat artikel menyajikan informasi mengenai tingkat pengguna
smartphone dan tingkat gangguan psikologis. Dua studi menunjukkan bahwa hampir atau bahkan
keseluruhan sampelnya merupakan pengguna smartphone dengan rata-rata penggunaan selama 6 jam
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per hari (Lim, 2023; Volungis et al., 2020). Sedangkan studi oleh Mohamed & Mostafa (2020)
menemukan bahwa setidaknya 95% dari sampelnya mengalami smartphone addiction. Pernyataan
tersebut sesuai dengan studi-studi terdahulu yang menunjukkan bahwa sebagian besar dari sampelnya
mengalami smartphone addiction dengan rata-rata waktu penggunaan 6 — 11 jam per hari (Alotaibi et
al., 2022; Buctot et al., 2020; Liu et al., 2022; Ratan et al., 2022). Portabilitas dan ukuran smartphone
yang kecil memungkinkan penggunanya mengakses konten-konten baik online maupun offline secara
konstan. Hal tersebut berpotensi menyebabkan penggunaan yang berlebihan di mana akses
smartphone yang konstan menjadi faktor risikonya (Zhao et al., 2023).

Berkaitan dengan prevalensi gangguan psikologis, studi oleh Elamin et al. (2024) menyatakan
bahwa setidaknya satu per tiga dari sampel mahasiswa mengalami gangguan psikologis pada tingkatan
yang parah, meliputi stres dan depresi. Selain itu, dalam studi oleh Mohamed & Mostafa (2020)
ditemukan bahwa setidaknya satu per empat dari sampel mahasiswa keperawatan memiliki tingkat
self-esteem yang rendah. Temuan tersebut sesuai dengan studi terdahulu yang menemukan bahwa
kurang lebih 20% mahasiswa mengalami gangguan kesehatan mental, termasuk depresi dan stress
yang juga dipengaruhi oleh rendahnya self-esteem (Almansour, 2023; Asif et al., 2020; Ramdn-Arbués
et al., 2020). Mahasiswa merupakan kelompok individu yang sedang berada dalam fase paling krusial
dalam kehidupan di mana mereka menghadapi berbagai peristiwa penuh tekanan. Saat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mahasiswa umumnya dihadapkan pada silabus yang lebih
kompleks, tugas dan proyek yang lebih menuntut, serta kehidupan di asrama, dan tantangan-
tantangan lain yang harus dihadapi dan diatasi dengan efektif (Asif et al., 2020).

4.2. Pengaruh smartphone addiction terhadap psychological well-being

Smartphone addiction ditemukan berhubungan langsung dengan kecemasan (Selguk & Ayhan,
2020; Song et al., 2022). Studi oleh Elhai et al. (2020) menyatakan bahwa hubungan antara smartphone
addiction dengan kecemasan dapat bersifat dua arah. Individu yang mengalami gejala psikopatologis
seperti kecemasan memiliki kecenderungan yang tinggi untuk menggunakan smartphone secara
berlebihan untuk mengelola gejalanya. Namun, hal tersebut justru berpotensi untuk memperparah
kecemasan sehingga dapat mengarah pada siklus coping yang buruk.

Smartphone addiction memiliki hubungan positif dengan tingkat depresi dan stres. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat smartphone addiction, maka semakin tinggi pula
tingkat depresi dan stres (Elamin et al., 2024; Mohamed & Mostafa, 2020; Selcuk & Ayhan, 2020; Zhao
et al.,, 2023). Smartphone addiction diyakini sebagai bentuk negative coping yang berpotensi
menimbulkan depresi (Zhao et al., 2023). Penggunaan smartphone saat ini menjadi bagian penting dan
wajib dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk pekerjaan, sekolah, maupun kehidupan pribadi. Selain
itu, penggunaan ponsel pintar yang berkaitan dengan tuntutan untuk berprestasi juga diyakini menjadi
penyebab langsung dari stres dan depresi (Mohamed & Mostafa, 2020).

Ketergantungan smartphone dapat menyebabkan kesepian dan depresi (Lapierre et al., 2019).
Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui pernyataan bahwa dalam penyediaan dukungan sosial
dan keintiman, komunikasi melalui smartphone bukanlah pengganti yang baik dibandingkan
komunikasi offline secara langsung (Cummings et al., 2002). Ketergantungan smartphone berpotensi
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menghilangkan makna dalam hubungan interpersonal sehingga meningkatkan perasaan kesepian dan
emosi negatif yang berkaitan dengan depresi (Yao & Zhong, 2014).

Korelasi positif yang signifikan ditemukan pada hubungan antara smartphone addiction
dengan Attention-Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Semakin tinggi tingkat smartphone addiction,
maka semakin tinggi pula kecenderungan individu mengalami ADHD (Selguk & Ayhan, 2020). Seperti
halnya penjelasan dalam DSM-V bahwa adiksi game online dapat menyebabkan ADHD, hubungan
antara smartphone addicion dengan ADHD dapat dijelaskan melalui adanya perilaku menatap layar
secara terus menerus, transisi grafis yang cepat, kesenangan jangka pendek, dan keinginan untuk
mempertahankan kesenangan tersebut. Penelitian-penelitian terdahulu pun menemukan bahwa
smartphone addiction merupakan prediktor yang paling kuat pada ADHD (J. H. Kim, 2018; S. G. Kim et
al., 2019).

Ketergantungan smartphone ditemukan memiliki dampak jangka panjang terhadap hubungan
sebaya (Lim, 2023). Selain itu, semakin individu kecanduan terhadap smartphone, maka semakin tinggi
pula gangguan sosial-emosionalnya (Volungis et al., 2020). Penggunaan smartphone yang berlebihan
cenderung banyak memfokuskan kesenangan melalui ponsel. Hal tersebut dapat mengarah pada
ketidakmampuan dalam mengontrol waktu penggunaan smartphone yang menyebabkan konsekuensi
negatif seperti konflik dengan orang di sekitar. Smartphone addiction juga dapat menurunkan motivasi
untuk berhubungan dengan teman-teman di dunia nyata dan membuat individu menjadi acuh tak
acuh. Selanjutnya, kurangnya sosiabilitas dan isolasi sosial yang disebabkan oleh smartphone addiction
dapat mengarah pada hambatan dalam menjaga hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Lim,
2023). Penelitian oleh Lapierre et al. (2019) menemukan bahwa smartphone addiction dapat
memunculkan gejala depresi melalui kurangnya dukungan sosial.

4.3. Mediator dan moderator hubungan smartphone addiction dengan psychological well-being

Berdasarkan analisis dari delapan artikel yang terpilih, ditemukan tiga variabel yang memediasi
hubungan antara smartphone addiction dengan beragam aspek psychological well-being. Satu artikel
lain tidak menemukan adanya moderator namun memaparkan temuan lain mengenai hubungan
antara lima ciri kepribadian dengan smartphone addiction. Gangguan tidur ditemukan menjadi
mediator hubungan antasa smartphone addiction dengan kecemasan. Smartphone addiction dapat
meningkatkan kecenderungan individu mengalami gangguan tidur. Kemudian, gangguan tidur
meningkatkan kecemasan (Song et al., 2022). Hubungan positif antara smartphone addiction dengan
gangguan tidur didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa paparan jangka panjang
dari cahaya biru yang dikeluarkan oleh smartphone dapat mengganggu produksi melatonin. Hal
tersebut dapat menimbulkan perubahan dalam kehidupan sehari-hari dan mengganggu sinkronisasi
jam biologis sehingga menimbulkan gangguan tidur yang mengarah pada kecemasan (Becker &
Gregory, 2020; Morin et al., 2020).

Hubungan antara smartphone addiction dan pemikiran bunuh diri dimediasi oleh gejala
depresi. Artinya, smartphone addiction dapat menimbulkan gejala depresi di mana depresi dapat
memunculkan pemikiran bunuh diri (Zhao et al., 2023). Hal tersebut berkaitan dengan smartphone
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addiction yang menjadi salah satu bentuk negative coping yang justru dapat memperparah gejala
depresi (Kardefelt-Winther, 2014). Kemudian, meningkatnya gejala depresi dapat mempengaruhi
fungsi interpersonal individu, salah satunya mendorong munculnya pemikiran bunuh diri (X. Li & Xu,
2023).

Hubungan sebaya yang negatif diyakini memediasi hubungan antara ketergantungan
smartphone dengan kepuasan hidup. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
smartphone addiction, maka kualitas hubungan sebaya akan semakin menurun. Dengan
memburuknya hubungan sebaya, lama kelamaan tingkat kepuasan hidup pun akan semakin menurun
(Lim, 2023). Temuan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
smartphone addiction berdampak negatif terhadap hubungan sebaya sehingga menyebabkan depresi.
Selain itu, semakin lama individu menghabiskan waktu menggunakan smartphone, maka individu akan
mengalami kesulitan dalam mempelajari keterampilan sosial yang penting untuk membangun
hubungan dengan orang lain (S. Y. Kim et al., 2016; Y. M. Kim & Lim, 2012).

Kepribadian ditemukan tidak memoderasi hubungan antara smartphone addiction dengan
gangguan sosial-emosional. Namun, setiap ciri kepribadian, yaitu neuroticism ditemukan berhubungan
positif dengan smartphone addiction, sedangkan extraversion, openness, agreeableness, dan
conscientious berhubungan negatif dengan smartphone addiction (Volungis et al., 2020). Neuroticism
diyakini meningkatkan kecenderungan individu untuk mengalami gejala withdrawal dan memiliki
kesulitan dalam mengontrol penggunaan smartphone (Ehrenberg et al., 2008). Individu yang lebih
ramah secara sosial dan terbuka untuk mencoba hal baru memiliki kecenderungan yang lebih rendah
untuk mengalami smartphone addiction. Sedangkan, impulsifitas yang erat kaitannya dengan
conscientiousness berpotensi menjadi faktor protektif untuk smartphone addiction (S. M. Kim et al.,
2014; Lee et al., 2014).

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil systematic literature review, dapat disimpulkan bahwa smartphone
addiction berhubungan dan mempengaruhi berbagai aspek yang berkaitan dengan psychologycal well-
being, utamanya gangguan pada kesehatan mental, perilaku, dan hubungan sosial. Prevalensi
smartphone addiction dan gangguan kesehatan mental menunjukkan hasil yang mengkhawatirkan.
Saat ini, hampir keseluruhan individu merupakan pengguna smartphone dengan kemungkinan individu
mengalami smartphone addiction mencapai 95%. Sementara itu, setidaknya dua dari sepuluh orang
mengalami gangguan psikologis pada tingkatan yang parah hingga sangat parah. Secara lebih spesifik,
ditemukan bahwa smartphone addiction berkaitan dengan depresi, stres, kecemasan, pemikiran
bunuh diri, ADHD, hubungan sebaya yang negatif, dan gangguan sosial-emosional. Temuan ini
menyarankan pentingnya mengendalikan smartphone addiction seawal mungkin dan mencegah
berlanjutnya gejala masalah kesehatan mental yang ditimbulkannya. Selain itu, gangguan tidur, gejala
depresi, dan hubungan sebaya memediasi hubungan antara smartphone addiction dengan kecemasan,
pemikiran bunuh diri, dan kepuasan hidup. Tidak ditemukan mediator yang mempengaruhi hubungan
antara smartphone addiction dengan psychological well-being. Mencegah terjadinya gangguan tidur
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termasuk penggunaan smartphone pada saat menjelang jam tidur serta meningkatkan keterampilan
hubungan sebaya harus diupayakan untuk mencegah gejala gangguan kesehatan mental yang lebih
parah pada remaja dengan adiksi smartphone.

6. Ucapan Penghargaan

Peneliti ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah memungkinkan
terlaksananya kajian ini. Peneliti berterima kasih kepada para penulis dan peneliti terdahulu yang
karyanya telah menjadi dasar untuk kajian ini. Kontribusi mereka pada bidang ini sangat penting dalam
membentuk pemahaman dan perspektif peneliti.
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